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ANALISIS KESESUAIAN LAHAN 
UNTUK REHABILITASI MANGROVE DI KECAMATAN TONGAS 
KABUPATEN PROBOLINGGO 
Oleh: 
Moh Hilmi Naufal Syauqi 
 
       Kecamatan Tongas merupakan salah satu Kecamatan yang mengalami 
penurunan vegetasi mangrove, sehingga jika mengacu pada perpres RI nomor 121 
tahun 2012, maka mangrove di wilayah tongas perlu dilakukan rehabilitasi. Namun 
sebelum melakukan rehabilitasi perlu dilakukan analisis kesesuaian lahan untuk 
pertumbuhan mangrove. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode scorring berdasarkan nilai parameter yang diukur. Parameter yang diukur 
dalam menentukan kesesuaian lahan pada penelitian ini adalah elevasi lahan, 
jumlah jenis mangrove, jenis substrat, salinitas dan suhu. Secara keseluruhan nilai 
pengukuran seluruh parameter menunjukan kriteria yang sesuai. Hanya pada 
parameter elevasi lahan dan suhu yang sebagian besar tidak sesuai. Namun Pada 
penilaian kesesuaian lahan berdasarkan nilai seluruh parameter yang telah dihitung, 
seluruh stasiun pengamatan mendapatkan kriteria nilai yang sesuai. Nilai persentase 
kesesuaian darii seluruh stasiun tidak kurang dari 50% yang merupakan batas nilai 
terendah untuk lahan dikatakan sesuai. Namun lahan yang terkategorikan sebagai 
lahan yang sangat sesuai hanya terdapat pada beberapa lokasi yang nilai 
persentasenya berada diatas 75%. Berdasarkan persentase-persentase yang telah 
diperoleh tersebut maka dapat dikatakan bahwa pesisir Kecamatan Tongas sesuai 
untuk dilakukan rehabilitasi mangrove. 













































FOR MANGROVE REHABILITATION  
IN TONGAS DISTRICT OF PROBOLINGGO 
Oleh : 
Moh Hilmi Naufal Syauqi 
 
Tongas subdistrict is one of the sub-districts that have decreased mangrove 
vegetation, so if referring to the regulation RI number 121 Year 2012, then the 
mangrove in the area of Asian should be done rehabilitation. However, before 
conducting rehabilitation, it is necessary to analyze land conformance for mangrove 
growth. The method used in this research is the Scorring method based on the value 
of the measured parameter. The parameters measured in determining land 
suitability in this research are elevation of land, amount of mangrove type, substrate 
type, salinity and temperature. Overall the measurement value of all parameters 
indicates the appropriate criteria. Only on land elevation parameters and 
temperatures are largely inappropriate. But at the assessment of land suitability 
based on the value of all parameters that have been calculated, all observation 
stations obtain appropriate value criteria. The value of conformity percentage of the 
entire station is not less than 50% which is the lowest value limit for land said to be 
appropriate. But the land that is categorized as suitable land is only available in 
some location whose percentage value is above 75%. Based on the percentages that 
have been obtained, it can be said that the coastal Tongas subdistrict is suitable for 
mangrove rehabilitation. 
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BAB I   
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Hutan mangrove merupakan salah satu ekosistem yang menjadi penopang 
kehidupan di wilayah pesisir. Hutan mangrove mempunyai fungsi ekologi, 
lingkungan dan ekonomi. Fungsi ekologis hutan mangrove diantaranya berperan 
sebagai penyedia nutrien bagi biota perairan, tempat pemijahan dan 
perkembangbiakan bagi berbagai macam biota, menyerap limbah, mencegah intrusi 
air laut, dan lain sebagainya. Fungsi lingkungan hutan mangrove diantaranya dapat 
dapat menjadi penahan abrasi, penahan amukan angin taufan, dan tsunami. 
Sedangkan fungsi ekonomis antara lain; sebagai penyedia kayu, daun-daunan 
sebagai bahan baku obat obatan, dan lain-lain. Melihat akan banyaknya fungsi dan 
peran hutan mangrove dalam lingkungan pesisir dan nilai ekonomis yang dimiliki 
oleh hutan mangrove mengakibatkan kawasan hutan mangrove menjadi sasaran 
lahan aktivitas yang bersifat eksploitatif yang akan berdampak terhadap keberadaan 
hutan mangrove itu sendiri (IUCN, 2007).  
Salah satu wilayah di Indonesia yang memiliki kawasan hutan mangrove 
adalah wilayah Kabupaten Probolinggo. Kabupaten Probolinggo terdiri dari 
beberapa kecamatan dimana terdapat lahan mangrove  yang diantaranya berada di 
Kecamatan Tongas. Menurut data DISKANLA Jawa Timur tahun 2017 Kecamatan 
Tongas  memiliki  7 Desa, yang berada di wilayah pesisir dan berbatasan langsung 
dengan laut Jawa. 7 Desa tersebut adalah Desa Bayeman, Dungun, Curah Dringu, 
Tongas Wetan, Tongas Kulon, Curah Tulis dan Tambakrejo. 
Terkait permasalahan lahan mangrove di Kabupaten Probolinggo, Haryani 
(2013) menyatakan bahwa di Kabupaten probolinggo terdapat 8 desa yang 
mengalami penurunan kerapatan atau kerusakan mangrove. 8 Desa tersebut adalah 
Desa Bayeman, Dungun, Karangpranti, Klaseman, Mayangan, Pesisir, 
Randumerak, dan Sumberanya. Dua dari 8 desa tersebut masuk dalam wilayah 
Kecamatan Tongas, yakni Desa Bayeman dan Desa Dungun . 
Penurunan tingkat kerapatan mangrove merupakan salah satu indikasi bahwa 
wilayah tersebut perlu untuk dilakukan rehabilitasi mangrove. Berdasarkan pada 

































Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 121 tahun 2012 tentang rehabilitasi 
wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil pasal 2 ayat 2, menyebutkan bahwa 
rehabilitasi wajib dilakukan ketika pemanfaatan wilayah pesisir dan pulau-pulau 
kecil mengakibatkan kerusakan ekosistem atau populasi, yang melampaui kriteria 
kerusakan ekosistem atau populasi. Kriteria kerusakan ekosistem atau populasi 
sendiri kemudian diperjelas dalam pasal 3 ayat 2, yang mengemukakan bahwa  
kriteria kerusakan ekosistem atau populasi  ditentukan berdasarkan kerusakan fisik, 
kerusakan kimiawi dan kerusakan hayati. Berdasarkan Peraturan Presiden tersebut  
kerusakan yang terjadi pada ekosistem Mangrove, Lamun ataupun terumbu karang 
dapat berupa penurunan luasan ekosistem, Sehingga wajib  untuk rehabilitasi. 
Dalam Alquran terdapat dalil yang menyinggung tentang menjaga alam dan 
lingkungan sekitar yakni tertulis dalam surat Ar-Rum ayat 41 sebagai berikut : 
 َضَْعب ْمَُهقيُِذِيل ِساَّنلا يِدَْيأ َْتبَسَك اَِمب ِرَْحبْلاَو َِّربْلا ِيف ُداََسفْلا َرَهَظ  ْمُهَّلََعل اُولِمَع يِذَّلا
 َنوُعِجَْري 
Artinya : “ Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena ulah 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (kejalan yang benar)”. 
Salah satu upaya mengatasi permasalahan ini adalah dengan melakukan 
perencanaan rehabilitasi hutan mangrove. Sebagai langkah awal dalam  
perencanaan rehabilitasi hutan mangrove, diperlukan suatu analisis tentang 
kesesuaian lahan tumbuh mangrove agar nantinya bisa ditentukan upaya 
perehabilitasianya.  Sehingga perlu untuk mengkaji tentang analisis kesesuaian 
lahan untuk rehabilitasi mangrove di Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo. 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah kesesuaian nilai parameter lingkungan pesisir Kecamatan 
Tongas untuk lahan rehabilitasi mangrove ? 
2. Bagaimanakah tingkat kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove di 
Kecamatan Tongas ? 

































1.3 Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui nilai kesesuaian parameter lingkungan wilayah pesisir Kecamatan 
Tongas sebagai lahan rehabilitasi mangrove. 
2. Mengetahui kriteria tingkat kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove di kawasan 
pesisir  Kecamatan Tongas. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah, sebagai salah satu sumber data untuk 
mengetahui tentang nilai parameter lingkungan untuk lahan rehabilitasi mangrove 
dan nilai tingkat kesesuaian lahan pesisir Kecamatan Tongas untuk merehabilitasi 
mangrove, agar nantinya diharapkan bisa bermanfaat sebagai data acuan bagi 
pemerintah, stakeholder dan masyarakat untuk perencanaan tindakan rehablitasi 
mangrove yang tepat dan optimal di wilayah pesisir Kecamatan Tongas. 
1.5 Batasan Masalah 
Batasan masalah yang akan dibatasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Wilayah studi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah adalah Desa 
Tambakrejo, Desa Tongaskulon, Desa Dungun dan Desa Bayeman.  
2. Tinjauan kesesuaian lahan berdasarkan parameter boilogi dan fisika untuk 
pertumbuhan mangrove. 
3. Parameter lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
parameter biofisik meliputi elevasi lahan, substrat, salinitas, suhu dan jenis 
mangrove. 
4. Cakupan bahasan pada penelitian ini adalah kriteria nilai kesesuaian lahan 
untuk rehabilitasi mangrove berdasarkan realita nilai data parameter 
lingkungan yang ada. 
 

































BAB II  
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Vegetasi Mangrove 
Ekosistem mangrove merupakan suatu vegetasi yang menjadi ciri khas pada 
daerah tropis dan sub-tropis yang sering dijumpai padmuara sungai, tepi sungai dan 
tepi pantai yang masih dipengaruhi oleh oasang surut air laut, mangrove sering 
dikatakan sebagi vegetasi halofita (halophytic vegetation) yang merupakan vegetasi 
yang hanya dapat dijumpai pada tempat-tempat yang tanahnya berkadar garam 
tinggi. (Atmoko dan Sidiyasa, 2007) 
       Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis, yang didominasi 
oleh beberapa jenis pohon mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada 
daerah pasang-surut pantai berlumpur (Bengen 2001). Berdasarkan ukuran 
diameter pohonya, mangrove dikategorikan dalam kategori pohon, pancang dan 
semai dengan ukuran diameter tiap kategorinya adalah sebagai berikut (Ghufona 
dkk, 2015). 





Pancang <10  
Semai <1.5 
2.1.1 Fungsi Mangrove 
       Ekosistem mangrove mempunyai beberapa peranan penting dalam 
lingkungan terutama lingkungan wilayah pesisir, beberapa diantara fungsi 
atau peranan penting mangrove adalah sebagai berikut : 
a. Penahan angin dan badai 
       Angin laut umumnya akan sering berpengaruh dalam kehidupan 
diwilayah pesisir dikarenakan angin laut umumya memiliki tiupan 
yang cukup kencang dan memiliki kandungan garam yang tinggi. 
Keberadaan ekosistem mangrove akan sangat berpean sebagai 
peredam angin atau sering dikatan dengan istilah (wind breaker) 
sehingga angin yang memiliki tiupan kencang dari laut akan 

































menghantam jajaran ekosistem mangrove sehingga kekuatan angan 
akan berkurang atau dibelokkan sebelum angin tersebut sampai ke 
pemukiman penduduk. Tingkat keefektifan ekosistem mangrove 
untuk menjadi wind breaker  sangat ditentukan oleh berbagai faktor 
seperti tingginya mongrove, strata tajuk dan kerapatan dari pohon 
mangrove. (Atmoko dan Sidiyasa, 2007) 
b. Melindungi garis pantai 
       Hutan mangrove secara umum mampu mempertahankan 
keberadaan daratan di tepi pantai. Tanah di daerah tepi pantai yang 
rawan terhadap kikisan air laut akan dapat terlindungi oleh 
mangrove yang memiliki batang yang rapat dan memiliki akar nafas 
yang banyak. Pada tegakan yang sudah mapan sistem perakaran 
bakau memperlambat arus air yang mengandung lumpur dan 
memungkinkan pengendapan partikel lumpur dalam suatu proses 
pembentukan endapan di sisi daratan. Pembentukan endapan ini 
memungkinkan bagi jenis perintis untuk tumbuh maju ke arah laut, 
mempercepat pembentukan pantai dan menjamin kemantapan 
daerah pesisir. (Atmoko dan Sidiyasa, 2007) 
c. Pemasok bahan organik 
       Hutan mangrove memiliki produktifitas primer yang tinggi 
karena dapat memberikan kontribusi yang besar berupa bahan 
organik. Bahan organik yang dihasilkan oleh mangrove berasal dai 
daun-daun dan ranting  yang gugur dan kemudian membusuk yang 
akandimanfaatkan oleh jamur dan bakteri sebagai pengurai utama, 
selanjutnya bakteri dan jamur akan dimakan oleh sebagian protozoa 
dan makrobentus dan akan berlanjut sterusnya hingga sampai pada 





































d. Siklus hidup ikan dan habitat fauna 
       Hutan mangrove merupakan sumber pakan hewan lain yang 
hidup disekitar mangrove hal ini dikarenakan tingginya dekomposer 
yang berada pada ekosistem mangrove. Sebagian besar ikan yang 
hidup di daerah pesisir berhubungan erat dengan rantai makanan di 
ekosistem mangrove.  Udang dan ikan yang tertangkap di daerah 
estuaria siklus hidupnya sebagian besar berada di mangrove.  Pada 
musim kawin bagi ikan berbagai jenis ikan akan menuju ke kawasan 
mangrove untuk berpijah atau meletakkan telur.  Ikan-ikan tersebut 
menggunakan akar mangrove yang rapat untuk berlindung dari 
ancaman predator. 
       Selain penting bagi hewan air, hutan mangrove juga sebagai 
tempat hidup, tempatOmencariOmakanOatauDsekedar untuk 
singgah bagi hewan lain.  Bagi burung air migran, walaupun hanya 
sebagai tempat singgah namun peranan mangrove sangat penting, 
karena dapat menyediakanJtempatBberlindung sementara dan pakan 
yang melimpah sebelum melanjutkan perjalannya. (Atmoko dan 
Sidiyasa, 2007) 
e. Penyerap karbon. 
       Sama seperti fungsi hutan pada umunya, hutan mangrove juga 
berperan sebagai penyerap karbon di alam. Karbon yang diserap 
oleh mangrove dari udara akan didistribusikan pada batang, akar dan 
daun, selain itu bahan organik dari seresah juga masih menyimpan 
karbon. Sehingga kerusakan hutan mangrove oleh kebakaran 
ataupun koversi lahan akan dapat melepaskan karbon yang 
tersimpan dalam pohon secara cepat ke udara. (Atmoko dan 
Sidiyasa, 2007) 
2.1.2 Sebaran Zonasi Mangrove 
Sebaran zonasi sebaran mangrove dalam ekosistemnya  menurut 
Bengen (2004) biasanya terbagi sebagai berikut :  zona garis pantai, 
yaitu kawasan yang berhadapan langsung dengan laut biasanya 
ditemukan jenis Rhizophora stylosa, R. Mucronata, Avicennia marina 

































dan Sonneratia alba. Zona tengah merupakan kawasan yang terletak di 
belakang zona garis pantai dan memiliki lumpur liat. Biasanya 
ditemukan jenis Rhizophora apiculata, Avicennia officinalis, Bruguiera 
cylindrica, B. gymnorrhiza, B. parviflora, B. sexangula, Ceriops tagal, 
Aegiceras corniculatum, Sonneratia caseolaris dan Lumnitzera 
littorea.  
Zonasi belakang, yaitu kawasan yang berbatasan dengan hutan 
darat. Jenis tumbuhan yang biasanya muncul antara lain Acanthus 
ebracteatus, A. Ilicifolius, Acrostichum aureum, A. Speciosum. Jenis 
mangrove yang tumbuh adalah Heritiera littolaris, Xylocarpus 
granatum, Excoecaria agalocha, Nypa fruticans, Derris trifolia, 
Osbornea octodonta dan beberapa jenis tumbuhan yang biasa 
berasosiasi dengan mangrove antara lain Barringtonia asiatica, 
Cerbera manghas, Hibiscus tiliaceus, Ipomea pes-caprae, Melastoma 
candidum, Pandanus tectorius, Pongamia pinnata, Scaevola taccada 
dan Thespesia populnea. Dikarenakan masih ditemukan jenis-jenis 
mangrove setiap pembagian zonasi (Bengen, 2004) 
Pertumbuhan komunitas vegetasi mangrove secara umum 
mengikuti suatu populasi zonasi. Pola zonasi berkaitan erat dengan 
faktor lingkungan seperti substrat (lumpur, pasir, atau gambut). 
Keterbukaan terhadap hempasan gelombang, salinitas, serta pengaruh 
pasang surut. Pembentukan zonasi mangrove dimulai dari arah laut 
menuju daratan, yang terdiri atas zona Avicennia dan Sonneratia yang 
berada paling depan dan langsung berhadapan dengan laut. Zona di 
belakangnya berturut-turut adalah tegakan Rhizophora dan Bruguiera 
(Dahuri 2003). 
2.1.3 Kerusakan Mangrove 
       Menurut Muhaerin (2008) faktor-faktor yang dapat menyebabkan 
kerusakan ekosistem mangrove adalah sebagai berikut : 
1.  Gangguan fisik – mekanis, seperti abrasi, sedimentasi 
dengan laju yang tidak terkendali, banjir yang menyebabkan 
melimpahnya air tawar, gempa bumi (tsunami), dan konversi 

































mangrove untuk kepentingan pemukiman, industri, 
pertanian, pertambangan, sarana angkutan dan penggunaan 
lahan non kehutanan.  
2.  Gangguan kimia, seperti pencemaran air, tanah dan udara  
3.  Gangguan biologis, seperti invasi Acrostichum aureum 
(piay) dan jenis semak belukar lainnya.   
Adapun menurut Kepmen LH No : 201 ahun 2004, mangrove yang 
dinyatakan baik atau padat adalah mangrove kerapatanya >1500 
(ind/ha) seperti yang ditampilkan pada Tabel 2.2. 





2.1.4 Rehabilitasi Mangrove 
Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 121 tahun 
2012 dalam hubunganya tentang rehabilitasi wilayah pesisir dan pulau-
pulau kecil menjelaskan bahwa rehabilitasi merupakan suatu proses 
atau tindakan pemulihan dan perbaikan kondisi ekosistem atau populasi 
yang telah rusak walaupun hasil dari tindakan perbaikan tersebut tidak 
sama seperti kondisi semula. 
2.2 Vegetasi mangrove di Kecamatan Tongas 
Kecamatan Tongas merupakan wilayah yang memiliki beberapa jenis 
mangrove. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh Ulum (2019), diketahui 
jenis mangrove di pesisir Kecamatan Tongas diantaranya adalah mangrove jenis 
Rhizophora sp, Avicennia sp, Soneratia sp, Excocaria sp dan Acantus sp, seperti 




Kriteria Penutupan(%) Kerapatan (Pohon/ha) 
Baik Sangat Padat >70 ≥1500 
Rusak 
Sedang >50 - <70 >1000 - < 1500 
Jarang <50 <1000 

































Tabel 2. 3 Jumlah individu jenis mangrove di Kecamatan Tongas 
 
No 
Nama Jenis Famili Pohon Pancang  Semai 
Total 
Individu/Jenis 
1 Rhizophora apiculata Rhizopohraceae 159 201 47 407 
2 Avicennia marina Avicenniceae 5 54 30 89 
3 Sonneratia alba Sonneratiaceae  38 27 4 69 
4 Excocaria agallocha Euphorbiaceae 46 95 24 165 
5 Acanthus ilicifolius Acanthaceae 0 0 7 7 
6 Avicennia alba Avicenniceae 1 2 0 3 
Jumlah 249 379 112 740 
Sumber (Ulum, 2019) 
Berdasarkan tabel 4.1 total individu mangrove yang  di Kecamatan tongas 
adalah sebesar 740 individu dengan pohon ditemukan sebanyak 249, pancang 
sebanyak 379 individu dan semai sebanyak 112 individu. Sedangkan untuk tingkat 
kerapatan mangrove di Kecamatan Tongas baik dari kategori pohon, pancang 
ataupun semai, disajikan pada Tabel 2.4. 
Tabel 2. 4Nilai kerapatan mangrove di Kecamatan Tongas 
Nama Jenis 
Nilai Kerapatan (ind/ha) 
Pohon Pancang Semai 
Rhizophora apiculata 530 1340 15666,67 
Avicennia marina 16,67 360 10000 
Sonneratia alba 126,67 180 1333,33 
Excocaria agallocha 153,33 633,33 8000 
Acanthus ilicifolius 0 0 2333,33 
Avicennia alba 3,33 13,33 0 
Jumlah 830,00 2526,66 37333,33 
Sumber (Ulum,2019) 
Berdasarkan data pada tabel 2.4 ,tingkat kerapatan pohon mangrove di wilayah 
Kecamatan Tongas adalah sebesar 830 (ind/ha). Jika mengacu pada kepmen LH 
nomor 201 tahun 2004 bahwa kriteria  kerapatan pohon mangrove yang masuk 
dalam kategori baik adalah sebesar   >1500 (ind/ha), maka vegetasi mangrove 
dikecamatan Tongas tidak masuk dalam kategori yang baik. Bahkan kondisi 

































mangrove di Kecamatan Tongas jika mengacu pada  kriteria Kepmen LH justru 
akan masuk dalam kategori mangrove yang kurang (rusak) yang angka kerapatan 
mangrovenya berada pada angka < 1000 (ind/ha).(Ulum,2019) 
2.3 Parameter Kesesuaian Lahan Rehabilitasi Mangrove 
Vegetasi mangrove dalam pertumbuhanya terdapat parameter lingkungan dan 
kehidupan  yang mendukung untuk pertumbuhan mangrove, parameter-parameter 
tersebut bisa berupa parameter biofisik ataupun kimia. Untuk penelitian kali ini 
parameter yang digunakan untuk melakukan penilaian kesesuaian lahan mangrove 
adalah parameter biofisik yakni elevasi lahan, jenis mangrove, substrat, salinitas 
dan suhu. Menurut Brown (2006) tingkat elevasi dan jenis substrat adalah hal yang 
perlu diperhatikan sebelum melakukan penanaman mangrove, banyaknya jenis 
mangrove yang tumbuh juga bisa dijasikan parameter untuk melakukan penanaman 
mangrove. Sedangkan menurut Kementrian lingkungan hidup nomor 51 tahun 2004 
parameter fisiska dan kimia yang diperhatikan dalam penanaman mangrove adalah 
parameter salinitas dan suhu. 
2.3.1 Elevasi Lahan 
Kemiringan lereng/elevasi dapat difahami sebagai suatu 
permukaan tanah yang miring dan yang membentuk sudut tertentu 
terhadap suatu bidang horizontal. Lereng secara umum dibagi menjadi 
dua kategori, yaitu lereng alami dan lereng buatan. Lereng alami 
terbentuk secara alamiah yang biasanya terdapat di daerah pegunungan, 
sedangkan lereng buatan dibentuk oleh manusia dan biasanya untuk 
keperluan konstruksi, seperti tanggul sungai, bendungan tanah, tanggul 
jalan kereta api, dan sebagainya. Dalam aplikasinya, faktor lereng 
sering digunakan sebagai faktor penentu dalam analisis (Afwilla, 2015). 
Hal yang perlu diperhatikan sebelum melakukan rehabilitasi atau 
penanaman mangrove adalah memhamai kondisi hidrologi tempat 
mangrove ditanam seperti ketinggian substrat.  Stiap spesias dari 
mengrove memiliki kemampuan tumbuh pada ketinggian substrat yang 
berbeda-beda spesies, selain itu pertumbuhan tiap spesies mangrove 
juga bergantung pada besarnya paparanterhadap genangan air pasang 
(Brown,2006).  

































2.3.2 Jenis Mangrove 
Vegetasi hutan mangrove di Indonesia memiliki keanekaragaman 
jenis yang tinggi dengan jumlah jenis tercatat sebanyak 202 jenis terdiri 
atas 89 jenis pohon, 5 jenis palem, 14 jenis liana, 44 spesies epifit, dan 
1 jenis sikas. Namun demikian, hanya terdapat kurang lebih 47 jenis 
tumbuhan spesifik hutan mangrove. Tumbuhan spesifik tersebut 
diantaranya jenis tumbuhan sejati atau dominan yang termasuk ke 
dalam empat famili, yaitu Rhizhophoraceae (Rhizhophora, Bruguiera, 
Ceriops), Sonneratiaceae (Sonneratia), Avicenniaceae (Avicennia), 
dan Meliaceae (Xylocarpus) (Matan et al. 2010). 
2.3.3 Substrat Dasar 
Mangrove dapat tumbuh dengan baik pada substrat berupa pasir, 
lumpur atau batu karang. Namun paling banyak ditemukan adalah di 
daerah pantai berlumpur, laguna, delta sungai, dan teluk atau estuaria. 
Lahan yang terdekat dengan air pada areal hutan mangrove biasanya 
terdiri dari lumpur dimana lumpur diendapkan. Tanah ini biasanya 
terdiri dari kira-kira 75% pasir halus, sedangkan kebanyakan dari 
sisanya terdiri dari pasir lempung yang lebih halus lagi. Lumpur 
tersebut melebar dari ketinggian rata-rata pasang surut sewaktu pasang 
berkisar terendah dan tergenangi air setiap kali terjadi pasang sepanjang 
tahun (Budiman dan Suharjono, 1992). 
2.3.4 Salinitas 
Ketersediaan air tawar dan konsentrasi salinitas mengendalikan 
efisiensi metabolik dari ekosistim mangrove. Spesies mangrove 
memiliki mekanisme adaptasi terhadap salinitas yang tinggi, dimana 
kelebihan salinitas akan dikeluarkan melalui kelenjar garam atau 
dengan cara menggugurkan daun yang  terakumulasi garam. Salinitas 
optimum yang dibutuhkan mangrove untuk tumbuh berkisar antara 10-
300/00. Salinitas secara langsung dapat mempengaruhi laju pertumbuhan 
dan zonasi mangrove, hal ini terkait dengan frekuensi penggenangan. 
Salinitas air akan meningkat jika pada siang hari cuaca panas dan dalam 

































keadaan pasang. Salinitas air tanah lebih rendah dari salinitas air laut 
(Kusmana, 1995). 
2.3.5 Suhu 
Suhu merupakan faktor penting bagi kehidupan organisme di 
perairan khususnya lautan, karena pengaruhnya terhadap aktivitas 
metabolisme ataupun perkembangbiakan dari organisme tersebut. Suhu 
mempengaruhi proses fisiologi yaituAfotosintesis, laju respirasi, dan 
pertumbuhan. Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting 
dalam mengatur proses kehidupan dan penyebaran organisme (Effendi, 
2003).  Menurut Zamroni (2008) tumbuhan mangrove akan 
mengugurkanASdaun segarnya di bawah suhu optimum dan 
menghentikan produksi daun baru apabila suhu lingkungan di atas suhu 
optimum. 
Mangrove tumbuh subur pada daerah tropis dengan suhu udara 
lebih dari 200C dengan kisaran perubahan suhu udara rata-rata kurang 
dari 50C. Jenis AvicenniaAlebih mampuAmentoleransiAkisaranAsuhu 
udara dibanding jenis mangrove lainnya. Mangrove tumbuh di daerah 
tropis dimana daerah tersebut sangat dipengaruhi oleh curah hujan yang 
mempengaruhi tersedianya air tawarAyang diperlukan mangrove. Suhu 
berperan penting dalam prosesAfisiologis (fotosintesis dan respirasi). 
Produksi daun baru AvicenniaAmarina terjadi pada suhu 18-200C dan 
jika suhu lebih tinggi maka produksiAmenjadi berkurang. Rhizophora 
stylosa, Ceriops sp., Excocaria sp. Dan Lumnitzera sp. Tumbuh optimal 
pada suhu 26-280C, Bruguiera sp. Tumbuh optimal pada suhu 270C, 






































2.4 Penelitian terdahulu 
Tabel 2. 5 Penelitian terdahulu 




































salinitas, suhu dan 
substrat) yang 
disajikan dalam 
bentuk peta Sistem 
Informasi 
Geografis (SIG) 














































































































elevasi lahan, jenis 
vegetasi mangrove, 
jenis substrat, 
salinitas dan suhu ). 




























































































































BAB III  
METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi tempat penelitian ini dilakukan adalah bertempat di wilayah pesisir 
kecamatan Tongas Kabupaten Probolinggo seperti yang ditampilkan pada gambar 
3.1. Adapun pelaksanaan penelitian ini adalah pada bulan April 2019 sampai 
dengan Juni 2019 yang diawali dengan studi pustaka kemudian survei lapangan 
yang dilakukan pada bulan April 2019 dan kemudian dilanjutkan dengan 
pengolahan data yang dilakukan di Laboratorium Integrasi Universitas Islam 
Negeri Sunan Ampel Surabaya. 
       Kecamatan Tongas merupakan salah satu kecamatan Kabupaten Probolinggo 
yang terletak pada wilayah bagian barat Kabupaten Probolinggo. Secara geografiss 
jika ditinjau dari ketinggian permukaan air laut wilayah Kecamatan Tongas berada 
pada ketinggian 0-25 meter. Sedangkan  Secara administratif Kecamatan Tongas 
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut :  
Wilayah Utara  : Selat Madura 
Wilayah Timur : Kecamatan Sumberasih 
Wilayah Selatan : Kecamatan Lumbang 
Wilauah Barat  : Kabupaten Pasuruan 
Jumlah Desa yang ada di Kecamatan Tongas secara keseluruhan terdapat 14 
Desa yakni, Desa Pamatan, Sumberkramat, Sumberejo, Sumendi, Bayeman, 
Dungun, Curahdringu, Wringinanom, Tongaswetan, Tongaskulon, Curahtulis, 
Klampok, Tanjungrejo dan Tambakrejo. Sedangkan Desa yang termasuk dalam 
Desa pesisir dari keseluruhan Desa yang ada di Kecamtan Tongas adalah Desa 
Bayeman, Dungun, Curahdringu, Tongaswetan, Tongaskulon, Curahtulis dan Desa 
Tambakrejo. Ketujuh Desa tersebut terdapat tambak aktif maupun nonaktif yang 
tidak bisa ditemui di Desa lain di Kecamatan Tongas. Rata-rata tambak tersebut 
berada tidak jauh atau bahkan berhadapan langsung dengan laut . 
Lokasi stasiun pengamatan  berada pada 4 desa pesisir di kecamatan Tongas 
yakni Desa Tambakrejo, Tongas kulon, Dungun dan Desa Bayeman yang 
keseluruhan terdapat 10 stasiun. Penentuan lokasi stasiun pengamatan pada 4 Desa 

































tersebut dikarenakan secara visual memiliki mangrove yang tidak terlalu rapat, 
belum ada penanaman mangove yang dilakukan dan terdapat lahan kosong yang 
dimungkinkan bisa untuk ditanami mangrove.  
Stasiun-stasiun sampilng tersebut adalah 2 stasiun di Desa Tambakrejo 
yakni stasiun 1 dan 2 yang lokasinya berada pada lahan hasil sedimentasi. Stasiun 
1 berada didekat muara dan stasiun 2 lebih dekat dan berhadapan langsung dengan 
laut. 3 stasiun di Desa Tongas Kulon yang berada di tambak dekat permukiman 
warga , 2 stasiun di Desa Dungun lokasinya berada pada kawasan tambak yang 
berhadapam langsung dengan laut dan 3 titk di Desa Bayeman berada pada kawasan 
tambak Desa Bayeman yang behadapan langsung dengan laut dan muara. Adapun 
titik kordinat tiap stasiun disajikan pada tabel 3.1. 




stasiun 1 113,101581 -7,701284 
stasiun 2 113,10217 -7,701377 
stasiun 3 113,105539 -7,719778 
stasiun 4 113,106047 -7,719715 
stasiun 5 113,105599 -7,719361 
stasiun 6 113,120896 -7,725801 
stasiun 7 113,123125 -7,725035 
stasiun 8 113,126533 -7,724976 
stasiun 9 113,1312329 -7,725528 
stasiun 10 113,130466 -7,725156 
Adanya 2 stasiun di Desa Tambakrejo dikarenakan lahan yang 
memungkinakan untuk dilakukan penanaman mangrove merupakan lahan kosong 
yang merupakan hasil dari proses sedimentasi yang secara pandangan mata lokasi 
stasiun pengamatan tersebut memiliki karaketristik parameter lingkungan yang 
tidak terlalu berbeda . 
Penentuan 3 stasiun di Desa Tongas Kulon dikarenakan terdapat banyak 
lahan tambak nonaktif yang memungkinkan untuk dilakukan penanaman 
mangrove, karakteristik tambak juga berbeda-beda sehingga dilakukan 3 kali 
pengambilan sampel sebagai bahan pembanding kesesuaian lahan untuk 
penanaman mangrove. Sedangkan penentuan 2 stasiun pengamatan di Desa 
Dungun diambil dikarenakan lahan yang akan dilakukan rehabilitasi mangrove 

































memiliki karakterirtik yang tidak jauh beda sehingga 2 stasiun akan cukup mewakili 
lahan lainya yang memungkinkan untuk dijadikan lahan penanaman mangrove. 
Kemudian untuk 3 stasiun pengamatan terakhir yakni berada di Desa Bayeman, di 
Desa tersebut banyak tambak berskala perusahaan yang cukup luas namun juga 
banyak tambak tepi pantai yang tidak lagi aktif sehingga diambil sampling pada 





































Gambar 3.1 Lokasi penelitian (olah data, 2019)

































3.2 Alat Penelitian 
       Adapun alat yang digunakan dalam penelitian baik alat untuk pengambilan data 
lapangan maupun alat penunjang pengolahan data dapat dilihat pada tabel 3.2. 
Tabel 3. 2 Alat yang digunakan dalam penelitian 
No. Alat Kegunaan 
1 Buku Identifikasi Untuk mengidentifkasi jenis mangrove 
2 Buku dan pena Untuk mencatat data yang telah diperoleh 
3 Handphone Sebagai dokumentasi 
4 GPS Untuk menentukan koordinat stasiun 
5 Sekop kecil Sebagai alat untuk mengambil substrat 
6 Refraktometer Untuk mengukur salinitas 
7 Oven dan Sieve net Sebagai penganalisa butiran sedimen 
8 Kertas label Untuk penanda sampel 














































3.3 Tahapan Penelitian 
       Beberapa tahapan dalam penelitian ini disajikan dengan flowcart yang 


































Gambar 3.2  Flowchart penelitian 

































3.3.1 Tahap persiapan 
       Pada tahap persiapan berisi pengumpulan data sekunder berupa studi 
pustaka yang berhubungan dengan kondisi lokasi penelitian dan studi 
pustaka untuk data pendukung tentang analisa kesesuaian lahan 
mangrove. Pada tahap persiapan juga dilakukan penentuan topik 
penelitian dengan menentukan rumusan masalah yang kemudian dibuat 
dalam bentuk proposal penelitian. 
3.3.2 Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan berupa penentuan stasiun , pengumpulan data 
lapangan dan pengolahan data. 
1. Penentuan Stasiun Sampling 
Teknik penentuan stasiun sampling pada penelitian kali ini adalah 
menggunakan teknik purposive sampling yakni menentukan stasiun 
sampling secara acak dengan mempertimbangkan wilayah atau stasiun 
yang memungkinkan untuk dilakukan rehabilitasi mangrove. 
2. Pengambilan dan Pengolahan Data 
Tahap ini merupakan tahapan pengukuran parameter biofisik 
lingkungan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penentuan 
kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove. Parameter-parameter yang 
diukur untuk menentukan nilai kesesuaian merupakan parameter yang 
memperngaruhi pertumbuhan mangrove yang meliputi data elevasi 
lahan, salinitas, suhu, substrat dan jenis vegetasi mangrove. Prosedur 
dalam pengambilan data tersebut adalah sebagai berikut : 
a. Elevasi lahan 
       Untuk mendapatkan data elevasi lahan dilakukan pengukuran 
dengan memanfaatkan peta DEM (Digital Elevation Model) yang 
didapatkan pada situs internet (tanahair.indonesia.go.id) yang 
merupakan situs kepemilikan dari Badan Informsi Geospasial (BIG).  
Peta yang didapatkan merupakan peta yang menunjukkan lokasi 
stasiun sampling yakni Kecamatan Tongas. Apabila telah 
mendapatkan peta tersebut,  selanjutnya akan dilakukan pengolahan 
dengan software pengolahan data penginderaan jauh ArcGis 10.5 

































untuk dapat dikethui tingkat elevasi lahan pada tiap stasiun 
pengambilan sampel. 
b. Jumlah jenis mangrove 
Pengumpulan data jumlah jenis mangrove dilakukan dengan 
melakukan pengamatan secara langsung pada lokasi pengamatan, 
mangrove jenis apa saja yang tumbuh di sekitar lokasi pengamatan 
kemudian dicatat jumlah jenisnya. Untuk mengetahui jenis 
mangrove dilakukan pengamatan ciri fisik dari pohon mangrove 
yakni dari daun, akar, maupun buahnya dengan acuan buku 
identifikasi mangrove Wetlands tahun 1999. 
c. Substrat 
Pengumpulan data jenis substrat sedimen dilakukan dengan 
mengambil sampel sedimen  pada tiap-tiap stasiun sampling dengan 
menggunakan  sekop kecil. Sampel sedimen yang berhasil 
didapatkan kemudian disimpan pada palstik sampel dan dinamai 
sesuai dengan stasiun lokasi pengambilan sampel yang kemudian 
akan dianalisis di Laboratorium Integrasi Universitas Islam Negeri 
Sunan Ampel Surabaya. 
Adapun metode yang dilakukan dalam menganalisis sampel 
sedimen adalah dengan menggunakan metode pengayakan kering. 
Menurut Bakri (2018), dalam  menganalisis ukuran butiran sedimen 
dengan menggunakan metode pengayakan kering langkah pertama 
yang dilakukan adalah dengan menimbang sedimen yang 
sebelumnya telah dimasukkan kedalam oven selama 2x24 jam pada 
suhu 105  0C sebanyak 100 gram dengan menggunakan timbangan 
analitik.  
Sedimen yang telah dilakukan penimbangan kemudian diayak 
dengan menggunakan sieve net dalam beberapa ukuran (meshsize) 
yang berbeda yakni 2mm, 1mm, 0.5mm, 0.125mm dan 0.063mm. 
setiap fraksi sedimen yang tertahan pada setiap ayakan kemudian 
ditimbang dan diklasifikasikan presentase butiranya menggunakan 
rumus persamaan 3.1 sebagai berikut : 

































%Berat sedimen =   
Berat hasil ayakan
Berat total hasil ayakan
 x 100%.....................(3.1) 
Sampel sedimen yang telah melalui proses pengayakan  kering 
kemudian diklasifikasikan dengan menggunakan acuan skala 
Wenworth yang disajikan pada tabel 3.3. 
Tabel 3. 3 Skala  struktur tanah Wenwort 
Diameter Butir (mm) Kelas Ukuran/Butir 
1–2 Very Coarse Sand (pasir sangat kasar) 
0.5-1 Coarse sand (pasir kasar) 
0.25-0.5 Medium sand (pasir sedang) 
0.125-0.25 Fine sand (pasir halus) 
0.625-0.125 Very fine sand (pasir sangat halus) 
0.002-0.00625 Silt (debu/lanau) 
Sumber : Bakri (2018) 
d. Salinitas 
Pengambilan data salinitas menggunakan alat bantu ukur 
Refraktometer yang cara menggunakanya adalah dengan mengambil 
sampel air yang ada dititk lokasi sampling dan meletakkanya diatas 
wadah kaca pengukuran  pada refraktometer yang sebelumnya telah 
dikalibrasi terlebih dahulu dan kemudian mencatat hasil 
pengukuranya yang tertera pada skala refraktometer.  
e. Suhu 
Tahap pengumpulan data pengukuran suhu air pada ekosistem 
mangrove dilakukan dengan menggunakan termometer. Cara 
pengukuranya adalah diaplikasikan dengan mencelupkanya kedalam 
perairan pada stasiun sampling yang telah ditentukan, dalam 
pengkuran suhu selain mencatat nilai suhu yang ada pada perairan 
tersebut juga mecatat waktu dan lokasi mengambilan data suhu.  

































3.3.3 Analisis Data 
1. Analisis kriteria kesesuaian parameter 
       Penilaian kesesuaian parameter dilakukan pada tiap stasiun sampling 
yang telah berhasil didapatkan datanya, sedangkan klasifikasi penilaian 
tiap parameternya diklasifikasikan kedalam 4 kelas yaitu sangat sesuai, 
sesuai, sesuai bersyarat, dan tidak sesuai. kelas sangat sesuai akan diberi 
skor 4, kategori sesuai diberi skor 3, kelas sesuai bersyarat diberi skor 2 
dan kelas tidak sesuai dibei skor 1. Adapun acuan kriteria kesesuaian 
parameter lingkungan adalah sebagai berikut : 
1. Elevasi lahan 
Acuan kesesuaian mengacu pada kriteria yang dikemukakan 
oleh Brown,(2006). 




2. Jumlah vegetasi mangrove 
Tingkat kesesuaian jumlah jenis vegetasi mangrove 
menggunakan kriteria dari Dahuri (2003). 







Parameter  Batas Nilai Kriteria 
Elevasi (m) 0– 0,05 4 Sangat sesuai 
 0,05-0,55 3 Sesuai 
 0,55-0,78 2 Sesuai bersyarat 
  < 0 atau > 0,78 1 Tidak sesuai 
Parameter  Batas Nilai Kriteria 
Jenis mangrove  > 5 Jenis 4 Sangat sesuai 
 2-4 Jenis 3 Sesuai 
 1 Jenis 2 Sesuai bersyarat 
  0 1 Tidak sesuai 


































Parameter jenis substrat menggunakan kriteria jenis substrat 
yang dikemukakan oleh Barkey (1990). 





Parameter kesesuaian nilai salinitas menggunakan kriteria dari 
Kusmana (1995). 
Tabel 3. 7 Kriteria nilai salinitas 
Parameter  Batas Nilai Kriteria 
Salinitas (0/00) 20 – 30 4 Sangat sesuai 
 10 – 20  3 Sesuai 
 30 – 37  2 Sesuai bersyarat 
  < 9 atau >38  1 Tidak sesuai 
5. Suhu 
Kesesuaian parameter nilai suhu menggunakan kriteria dari 
Kusmana (1995). 
Tabel 3. 8 Kriteria nilai suhu 
Parameter  Batas Nilai Kriteria 
Suhu (0C) 26 – 28 4 Sangat sesuai 
 21 – 26 3 Sesuai 
 18 – 20 2 Sesuai bersyarat 
  <18 dan >28 1 Tidak sesuai 
 
       Pemberian bobot pada tiap parameter terlebih dahulu dilakukan 
sebelum bisa mendapatkan nilai skor kesesuaian. Nilai bobot diberikan 
terhadap tiap parameter berdasarkan posisi rangking parameter. Adapun 
dalam menentukan bobot tiap parameter diperoleh dengan menggunakan 
rumus persamaan dari Utojo, et.al (2004) pada persamaan 3.2 sebagai 
berikut.  
Parameter  Batas Nilai Kriteria 
Substrat Lumpur 4 Sangat sesuai 
 Pasir berlumpur 3 Sesuai 
 Pasir-Pasir 2 Sesuai bersyarat 
  Kerikil 1 Tidak sesuai 






































wj = Bobot parameter 
n = Jumlah parameter 
rj = Posisi rangking 
rp = parameter (p = 1,2,3...n) 
 
Tabel 3. 9 Kriteria skor  kesesuaian 
No Parameter    Kriteria Bobot Nilai Maks. 
1 Elevasi (m) 4 Sangat sesuai 
0,33 1,32   
3 Sesuai 
  2 Seuai bersyarat 
    1 Tidak sesuai 
2 Jenis mangrove  4 Sangat sesuai 
0,27 1,08   
3 Sesuai 
  2 Seuai bersyarat 
    1 Tidak sesuai 
3 Substrat 4 Sangat sesuai 
0,2 0,8   
3 Sesuai 
  2 Seuai bersyarat 
    1 Tidak sesuai 
4 Salinitas (0/00) 4 Sangat sesuai 
0,13 0,52   
3 Sesuai 
  2 Seuai bersyarat 
    1 Tidak sesuai 
5 Suhu (0C) 4 Sangat sesuai 
0,07 0,28   
3 Sesuai 
  2 Seuai bersyarat 
    1 Tidak sesuai 
 
Setelah semua parameter telah didapatkan skor maka selanjutnya akan 
dilakukan penilaian untuk menentukan kesesuaian lahan unutk perencanaan 
rehabilitasi mangrove dengan menggunakan persamaan (3.2) yang 




𝑥 100% ........................................(3.3) 

































Kemudian ketika nilai persentase skor kesesuaian lahan maka akan 
dapat dilakukan penentuan kategori berdasarkan persentase interval 
kesesuaian yang disajikan pada tabel 3.10  
Tabel 3.10 Nilai kesesuaian lahan 
Interval Nilai 
Kesesuaian 
Kategori %Interval Kesesuaian 
1 S1 (Sangat sesuai) 75 – 100 
2 S2 (Sesuai) 50 – 75 
3 S3 (Sesuai bersyarat) 25 – 50 
4 N (Tidak Sesuai) < 25 
















































 HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Tinjauan kesesesuaian nilai parameter lingkungan lahan rehabilitasi 
mangrove 
       Sebelum bisa menentukan nilai kesesuaian suatu lahan untuk rehablitasi 
mangrove, terlebih dahulu harus melakukan pengukuran pada parameter untuk 
pertumbuhan mangrove. Pengukuran parameter bertujuan untuk mendapatkan nilai 
yang bisa untuk dianalisis tingkat kesusuaian lahan mangrove. Beberapa parameter 
yang digunakan untuk melakukan penilaian kesesuaian lahan adalah sebagai berikut 
4.1.1 Kesesuaian elevasi lahan 
       Pertumbuhan vegetasi mangrove tidak luput dari genangan air laut 
maupun air payau. Tinggi rendahnya air yang menggenangi mangrove salah 
satunya dipengaruhi oleh tingkat ketinggian tanah tempat tumbuh mangrove 
atau elevasi. Lahan dengan tingkat elevasi yang terlalu tinggi akan 
memberikan dampak yang kurang baik untuk pertumbuhan magrove karena 
kondisi lahan terlalu kering. Namun mangrove juga akan mengalami 
dampak yang tidak baik pula jika tingkat elevasi lahan tumbuh mangrove 
terlalu rendah dibawah permukaan laut. Hasil pengolaan peta DEM untuk 
mendapatkan nilai elevasi mangrove ditampilkan pada gambar 4.1   
Berdasarkan pengolahan data penginderaan jauh dengan peta DEM 
seperti yang ditampilkan pada gambar 4.1 menunjukkan bahwa warna yang 
mendominasi pada seluruh wilayah adalah merah dan hijau tua yang jika 
berdasarkan keterangan maka nilainya lebih dari 2,5 meter ataupun dibawah 










































Tabel 4. 1 Nilai elevasi lahan 
Lokasi pengamatan Nilai Elevasi lahan (m) 
Stasiun 1 < 0 
Stasiun 2 < 0 
Stasiun 3 > 2,5 
Stasiun 4 1,5 – 2 
Stasiun 5 0 - 0,05 
Stasiun 6 0,05 - 0,55 
Stasiun 7 0 - 0,05 
Stasiun 8 > 2,5 
Stasiun 9 1 - 1,5 
Stasiun 10 <0 
       Jika Berdasakan kriteria kesesuaian elevasi lahan yang dinyatakan oleh 
Brown (1990) pada tabel 3.4. Dapat dinyatakan bahwa  7 dari 10 stasiun 
pengamatan memiliki nilai elevasi yang tidak sesuai untuk pertumbuhan 
mangrove. Hanya 3 stasiun yang dapat dikategorikan sesuai adalah stasiun 
5, 6 dan 7. Hal tersebut dikarenakan nilai elevasi yang dikategorikan sesuai 
adalah 0 m sampai dengan 0,78 m dan dinyatakan tidak sesuai jika tingkat 
elevasi berada pada nilai  <0 m dan > 0,78. 
Data nilai elevasi lahan yang tidak sesuai kriteria diantaranya adalah 
pada 2 stasiun pengamatan di Desa Tambakrejo yang kedua stasiun tersebut 
nilai elevasinya dibawah <0 m. Rendahnya nilai elevasi pada kedua stasiun 
tersebut dikarenakan lokasi pengamatan yang tidak terlalu jauh dengan laut. 
Stasiun selanjutnya yang tidak sesuai dengan kriteria tingkat elevasi lahan 
untuk pertumbuhan mangrove adalah pada 2 stasiun di Desa Tongaskulon 
yakni stasiun 3 dan 4 yang dikarenakan lokasi pada stasiun tersebut sangat 
berdekatan dengan pemukiman dan cukup jauh dari laut sehingga 
elevasinya cukup tinggi untuk pertumbuhan mangrove.  
       Stasiun yang elevasinya tidak sesuai lainya adalah di Desa Bayeman 
yakni stasiun 8 yang lokasinya berada didekat muara namun tidak cukup 
dekat dengan laut sehingga elevasi pada lokasi tersebut memiliki nilai yang 
cukup tinggi untuk pertumbuhan mangrove. Stasiun 9 berada pada lokasi 
yang tidak jauh dari laut namun stasiun tersebut cukup landai karena 
terdampak aktivitas muara sehingga nilai elevasinya cukup tinggi untuk 

































pertumbuhan mangrove, berbeda dengan stasiun 10 yang lokasinya cukup 
dekat dengan laut dan terdampak oleh aktivitas laut, hal tersebut 
mengindikasikan bahwa lokasi tersebut memiliki nilai elevasi yang cukup 
rendah karena selalu terdampak oleh aktivitas air laut. 
Adapun stasiun dengan nilai elevasi lahan yang sesuai, salah satunya 
adalah pada stasiun sampel ke 5 yang berada di Desa Tongaskulon, stasiun 
tersebut memiliki elevasi yang sesuai dikarenakan stasiun tersebut 
merupakan lahan tambak nonaktif dan tidak berhadapan langsung dengan 
pemukiman sehingga tidak terdampak aktivitas warga yang dapat 
memungkinkan berubahnya elvasi. Selain stasiun di Desa Tongaskulon, 
terdapat dua stasiun lain yang nilai elevasinya dapat dikatakan sesuai yakni 
pada stasiun 6 dan stasiun 7 yang keduanya berada di Desa Dungun.kedua 
stasiun tersebut merupakan tamabak nonaktif yang tidak terlalu jauh dengan 
laut namun tertutup dari akses air laut sehingga tidak mendapat pengaruh 
aktivitas laut. Kesesuaian tingkat elevasi lahan pada tiap stasiun pengamatan 
ditampilkan dalam peta yang dapat dilihat pada gambar 4.2.

































Gambar 4. 1 Peta elevasi lahan (Olah data,2019) 

































Gambar 4. 2 Peta kesesuaian elevasi lahan (Olah data, 2019)

































4.1.2 Kesesuaian  jumlah jenis mangrove 
       Jenis mangrove yang diambil untuk dijadikan data dalam paremeter 
penelitian ini adalah mangrove yang terdapat disekitar stasiun pengambilan 
sampel, secara keseluruhan jenis mangrove yang telah didapati pada seluruh 
stasiun sampling di Kecamatan Tongas sebanyak 2 jenis yakni dari jenis 
Rhizophora sp atau dalam nama lokalnya biasa disebut bakau, mangrove ini 
memiliki ciri utama adalah berakar tunggang dan memiliki akar udara yang 
tumbuh dari cabang bawah selai itu daun dari Rhizophora sp memiliki daun 
yang berbentuk elips dan melebar dengan bagian ujung daun yang 
meruncing. 
Mangove kedua yang ditemui adalah dari jenis Avicennia sp yang 
dalam nama lokalnya biasa disebut dengan api-api . Ciri yang ditemukan 
dari jenis mangrove ini adalah belukar atau pohon yang tumbuh menyebar 
dengan daun berbentuk elips memanjang yang ujungnya meruncing  dan 
memiliki perakaran horizontal juga akar nafas seperti pensil.  Data jumlah 
mangrove yang ditemui pada tiap stasiun pengamatan dapat dilihat pada 
tabel 4.2. 
Tabel 4. 2 Jenis mangrove ditiap stasiun pengamatan 
Lokasi 
pengamatan 
Jenis Mangrove Keterangan Gambar 
Stasiun 1 Avicennia sp, Rhizophora sp 
Rhizophora sp 
stasiun 2 Avicennia sp, Rhizophora sp 
Stasiun 3 Rhizophora sp 
Stasiun 4 Rhizophora sp 
Stasiun 5 Rhizophora sp 
Stasiun 6 Rhizophora sp, Avicennia sp  
Avicennia sp 
Stasiun 7 Rhizophora sp, Avicennia sp 
Stasiun 8 Rhizophora sp, Avicennia sp 
Stasiun 9 Rhizophora sp 
Stasiun 10 Avicennia sp 
 

































Data jenis mangrove yang didapatkan dari stasiun 1 dan stasiun  2 yang 
berada di Desa Tambakrejo menunjukkan bahwa pada wilayah tersebut 
mangrove yang tumbuh adalah mangrove dari jenis Rhizophora sp dan 
Avicennia sp. Namun mangrove dari jenis Avicennia sp yang terlihat lebih 
sering ditemui pada wilayah stasiun tersebut dari pada mangrove dari jenis 
Rhizophora sp. 
       Mangrove dari jenis Rhizophora sp juga kembali dapat ditemui di 
sekitar wilayah stasium pengamatan ke 3, 4 dan 5 yang berada di Desa 
Tongaskulon, pada lokasi tersebut lebih mudah ditemui dan bahkan hanya 
mangrove dari jenis Rhizophora sp saja yang terlihat tumbuh di sekitar 
wilayah pengambilan sampel. Sedangkan sampel yang diambil di Desa 
Dungun baik pada stasiun 6 maupun stasiun 7 mendapatakan hasil jenis 
mangrove yang tumbuh disekitar lokasi tersebut berupa mangrove dengan 
jenis Avicennia sp dan  Rhizophora sp yang jumlah pertumbuhanya lebih 
seimbang. 
Selanjutnya untuk jenis mangrove yang ditemukan pada stasiun 
sampling di Desa Bayeman juga sama yakni mangrove dari jenis 
Rhizophora sp dan Avicennia sp, namun tidak semua stasiun di Desa 
Bayeman terdapat dua jenis mangrove tersebut. Jenis mangrove yang dapat 
ditemui pada stasiun 8 adalah jenis Rhizophora sp dan Avicennia sp, 
sedangkan jenis mangrove yang ada disekitar stasiun 9 adalah mangrove 
dari jenis Rhizophora sp, dan pada stasiun 10 mangrove yang dapat ditemui 
adalah mangrove jenis Avicennia sp. 
Pertumbuhan mangrove dari jenis Avicennia sp ditemukan dihampir 
seluruh stasiun pengamatan, disepanjang kawasan pesisir kecamatan tongas 
selalu ditemui mangrove dari jenis Avicennia sp, hal tersebut dikarenakan 
dari sekian banyak jenis mangrove, jenis mangrove Avicennia sp merupakan 
jenis yang lebih mudah tumbuh dan mentoleransi kondisi lingkunganya. 
Seperti halnya toleransi terhadap  parameter salinitas, Avicennia sp  mampu 
mentoleransi kisaran salinitas yang cukup tinggi. Avicennia sp mampu 
tumbuh dengan baik pada salinitas yang mendekati tawar bahkan hampir 
90% , namun jika mangrove tersebut tumbuk pada perairan yang memiliki 

































tingkat salinitas yang ekstrim akan dapat berdampak pada pertumbuhanya 
seperti batang pohon akan lebih kerdil dan kemampuan untuk menghasilkan 
buah akan hilang ( Noor, et al. 2006). 
Tingkat kesesuaian lahan rehabilitasi mangrove jika dilihat berdasarkan 
jumlah jenis mangrove yang tumbuh berdasarkan kriteria dari Dahuri (2003) 
pada tabel 3.5, menujukkan bahwa pada stasiun 1, 6 ,7 dan 8 memiliki 
kondisi lahan yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove karena adanya dua 
jenis mangrove yang tumbuh pada lokasi tersebut, sedangkan pada stasiun 
2,3,4,5, 9 dan 10 masuk dalam kategori lahan yang sesuai bersyarat (cukup 
sesuai) untuk pertumbuhan mangrove. Adapun persebaran lahan yang 
sesuai berdasarkan jumlah jenis mangrove yang dapat dilihat dalam peta  
pada gambar 4.3. 
Semakin banyak jenis mangrove yang tumbuh maka dapat diketahui 
bahwa lokasi tersebut sebagai wilayah rehabilitasi mangrove, hal ini 
diakarenakan jika hanya terdapat satu jenis mangrove saja yang dapat 
tumbuh, secara tidak langsung menginformasikan bahwa tidak banyak jenis 
mangrove yang dapat tumbuh dengan kondisi parameter dilokasi tersebut, 
sedangkan jika banyak jenis mangrove yang tumbuh pada lokasi tersebut 
maka dapat disinyalir bahwa banyak jenis mangrove yang dapat tumbuh 
dengan kondisi parameter pada lahan  tersebut yang diartikan bahwa lahan 
tersebut dapat dilakukan rehabilitasi mangrove dengan jenis mangrove yang 
beragam. Adanya mangove yang tumbuh disekitar lokasi pengamatan 
merupakan salah satu cara untuk mengetahui apakah lahan pada lokasi 
tersebut sesuai untuk dilakukan rehabilitasi mangrove (Brown, 2006).  

































Gambar 4. 3 Peta kesesuaian jumlah jenis mangrove (Olah data, 2019)

































4.1.3 Kesesuaian jenis substrat 
Parameter yang cukup berperan dalam pertumbuhan mangrove adalah 
substrat, hal tersebut dikarenakan substrat merupakan media tempat tumbuh 
mangrove, substrat yang tidak sesuai akan dapat mengakibatkan mangrove 
sulit untuk tumbuh atau bahkan tidak bisa tumbuh . adapun jenis substrat 
yang tepat atau sesuai untuk pertumbuhan mangrove adalah substrat 
berlumpur dikarenakan mangrove membutuhkan endapan lumpur sebagai 
substrat untuk pertumbuhan Sandi (1982).  
       Selain itu identifikasi jenis substrat juga berguna untuk membantu 
mengetahui jenis mangrove apa yang ditanam untuk bisa hidup pada 
wilayah tersebut. tiap jenis mangrove memiliki daya hidup pada jenis 
substrat yang berbeda beda sehingga pengklasifikasian jenis substrat yang 
ada pada lokasi perencanaa rehabilitasi mangrove merupakan suatu hal yang 
penting. Pengamatan jenis substrat di Kecamatan Tongas  menghasilkan 














































Tabel 4. 3 Persentase fraksi sedimen 
Jenis Fraksi 
Persentase jenis fraksi (%) 
Stasiun Pengamatan 



















6 0,4 19,8 21,8 22 32,6 26 27,2 26,2 37,4 
Pasir halus 
(fine sand) 














1,8 6,4 1,8 0,8 1,4 3,6 1,8 1,4 1,4 0,6 
Berdasarkan tabel 4.5 terlihat bahwa fraksi sedimen yang ada pada 
seluruh stasiun pengamatan di Kecamatan tongas dengan ukuran butiran 
terbesar adalah kerikil sangat halus yang juga memiliki nilai persentase 

































terendah dari fraksi sedimen lainya, dan tidak semua stasiun dapat ditemui 
fraksi sedimen kerikil sangat halus.  
Gambar 4. 4 Diagram persentase jenis sedimen diseluruh stasiun 
Persentase jenis substrat di seluruh wilayah pesisir Kecamatan Tongas 
ditampilkan peseperti pada gambar 4.4. Berdasarkan gambar tersebut 
seluruh wilayah stasiun pengamatan memiliki jenis substrat pasir berlumpur 
yang jika merujuk pada kriteria dari Barkey (1990) pada tabel 3.6 ,maka 
subtrat pada seluruh lokasi pengamatan termasuk dalam kriteria sesuai. 
Adapun hasil analisis jenis substrat dari setiap stasiun adalah sebagai berikut  
a. Stasiun 1 
Hasil klasifikasi jenis sedimen pada stasiun 1 dtampilkan dengan 
diagram pada gambar 4.5. 
Gambar 4. 5 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 1 
Berdasarkan dari sampling di stasiun 1, menunjukan bahwa jenis 
































































persentase fraksi sedimen terbesar yakni pasir sangat halus (very fine sand) 
sebesar 43% sedangkan persentase sedimen yang masuk dalam kategori 
lumpur adalah sebesar 18%.  
b. Stasiun 2 
Untuk hasil identifikasi substrat pada stasiun 2 yang juga masih dalam 
wilayah Desa Tambakrejo menunjukkan bahwa persentase sedimen 
tertinggi yang terdapat pada substrat stasiun 2 adalah dari fraksi pasir 
sangat halus (very fine sand) dengan nilai persentase sebesar 53,60%.  
Persentase jenis faraksi sedimen pada stasiun 2 ditampilkan dalam peta 
seperti pada gambar 4.6. 
Gambar 4. 6 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 2 
 Keseluruhan substrat stasiun 2 seperti pada gambar 4.6 yang masuk 
dalam kategori lumpur adalah sebesar 27,8%, sehingga dapat dikatakan 
bahwa jenis substrat pada sample di Desa Tambakrejo adalah pasir 





















































c. Stasiun 3 
Hasil klasifikasi sedimen pada stasiun 3 mennujukkan terdapat 8 jenis 
fraksi sedimen yang ada pada lokasi tersebut. Persentase dari tiap fraksi 
sedimen  disajikan sebagai diagram pada gambar 4.7. 
Gambar 4. 7 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 3 
Kondisi substrat pada stasiun sampling 3 terklasifikasi bahwa fraksi 
sedimen dengan kategori pasir halus (fine sand) memiliki persentase 
tertinggi yakni sebesar 29% sedangkan untuk sedimen yang terklasifikasi 
dalam kategori lumpur yakni sebesar 12%. Fraksi sedimen dengan 
kategori pasir dan lumpur lebih mendominasi, untuk itu bisa dikatakan 
bahwa jenis substrat yang berada di stasiun 3 adalah pasir berlumpur dan 





























































d. Stasiun 4 
Gambar 4. 8 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 4 
Identifikasi substrat di stasiun 4 seperti pada gambar 4.7, menunjukkan 
bahwa sedimen dengan fraksi pasir halus (fine sand) menjadi jenis 
sedimen dengan persentase tertinggi pada stasiun tersebut yakni sebesar 
25%, sedangkan sedimen yang masuk dalam kategori lumpur hanya 
sebesar 6,6%. 
Substrat pada stasiun 4 memiliki persentase jenis sedimen yang lebih 
merata, terdapat dua jenis fraksi sedimen yang persentasenya mendekati 
persentase terbesar dari stasiun tersebut yakni substrat dengan kategori 
pasir sedang yakni sebesar 21,80% dan pasir sangat halus dengan 
persentase sebesar 21,20%. Berdasarkan kriteria pada tabel 3.4, hasil 
klasifikasi sedimen di stasiun 4 yang berjenis pasir berlumpur dinyatakan 



























































e. Stasiun 5 
 
Gambar 4. 9 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 5 
Stasiun 5 masih merupakan stasiun yang masuk dalam wilayah Desa 
Tongaskulon. Hasil klasifikasi sedimen pada stasiun 5 seperti yang 
ditampilkan pada gambar 4.8 adalah, fraksi sedimen pasir halus (fine sand) 
memiliki persentase terbesar yakni sebesar 28% dan kategori terbesar 
setelahnya adalah pasir sedang dengan persentase 22%. Kemudian untuk 
sedimen yang masih dalam fraksi lumpur adalah sebesar 11,8%.  
Melihat dari hasil klasifikasi sedimen di Tongaskulon baik pada stasiun 
3, stasiun 4 ataupun stasiun 5, dapat dikatakan bahwa jenis substrat pada 
lahan yang menjadi perencanaan rehabilitasi mangrove dilokas Desa 
Tongaskulon adalah dengan jenis pasir berlumpur dikarenakan substrat 
dari kategori pasir yang mendominasi pada stasiun-stasiun pengambilan 
sampling di lokasi tersebut disertai adanya farksi lumpur dan lokasi 
























































f. Stasiun 6 
Gambar 4. 10 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 6 
Lokasi pengambilan sampling substrat pada stasiun 6 yang berada di 
Desa Dungun menunjukkan bahwa jenis substrat dengan persentase 
terbesar pada stasiun pengamatan 6 adalah sedimen dengan fraksi pasir 
sedang (medium sand) ,dengan nilai persentase sebesar 32,60%, dan jenis 
substrat yang terbesar selanjutnya adalah dari jenis substrat pasir halus 
yakni sebasar 26%. sedangkan persentase substrat yang termasuk dalam 
katergori lumpur adalah sebesar 11,60%. Mengacu pada hasil tersebut 
makan substrat di stasiun 6 termasuk dalam substrat pasir berlumpur yang 





























































g. Stasiun 7 
Gambar 4. 11 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 7 
       Untuk hasil identifikasi substrat pada stasiun 7 yang juga berada di 
Desa Dungun menunjukkan sedimen  yang masuk dalam kategori pasir 
halus (fine sand) dengan persentase massa sebesar 39% memiliki 
persentase terbesar dari ada jenis fraksi sedimen yang lain. Kemudian 
persentase terbesar keduanya adalah dari fraksi sedimen pasir sedang 
(medium sand) yang memiliki persentase sebesar 26%, sedangkan 
persentase seluruh substrat pada stasiun 7 yang masuk dalam kategori 
lumpur adalah sebesar 6,60% saja.  
Berdasarkan data klasifikasi susbtrat pada satasiun 6 dan 7, dapat 
dikatakan bahwa jenis subtrat pada stasiun sampling Desa Dungun 
termasuk dalam kategori pasir berlumpur dikarenakan substrat dari jenis 
























































h. Stasiun 8 
Gambar 4. 12 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 8 
       Substrat pada stasiun 8 yang berada di Desa Bayeman, 
terakumulasikan sebagai substrat dengan jenis pasir berlumpur dengan 
persentase terbesarnya ada pada sedimen dengan fraksi pasir sedang 
(medium sand) yakni 28% yang kemudian ada pasir halus (fine sand)  
dengan persentase sebesar 20% dan pasir kasar (coarse sand) yang 
memiliki persentase 18,60%. Adapun sedimen yang termasuk dalam fraksi 

























































i. Stasiun 9 
Gambar 4. 13 Diagram persentase jenis fraksi sedimen di stasiun 9 
       Untuk kondisi substrat pada titk 9, teridentifikasi bahwa substrat 
dengan kategori pasir halus (fine sand) memiliki persentase terbesar dari 
pada substrat dengan jenis yang lain, yakni sebesar 42% yang diikuti oleh 
substrat dari kategori pasir sedang (medium sand) dengan nilai prosentae 
sebesar 26,20%, untuk substrat yang dapat dikategorikan sebagai lumpur 
pada stasiun 9 adalah sebesar 8,20%. Segingga dapat dikatakan bahwa 
substrat pada stasiun pengamatan 9 di Desa Bayeman berjenis pasir 
berlumpur dan merupakan jeiinis subtrat yang sesuai untuk mengrove. 
j. Stasiun 10 






























































       Kemudian pada stasiun 10 substrat yang teridentifikasi seperti pada 
gambar 4.13, menghasilkan nilai persentase terbesar pada sedimen dengan 
fraksi pasir halus (fine sand) yang memiliki nilai persentase sebesar 45% 
dan nilai prosetase terbesar selanjutnya ada pada sedimen dengan fraksi 
pasir sedang yakni dengan nilai persentase sebesar 37,40%, sedangkan 
jumlah persentase untuk sedimen yang dapat dikategorikakn sebagai jenis 
fraksi  lumpur pada stasiun 10 Desa Bayeman adalah sebesar 4,60% dan 
bisa dikatakan bahwa jenis substrat pada stasiun tersebut adalah berjenis 
pasir berlumpur.Adapun persentase jenis sedimen pada seluruh stasiun 
pengamatan ditampilkan dalam diagram yang dapat dilihat pada gambar 
4.15. 
Berdasarkan seluruh data hasil klasifikasi substrat pada lahan yang 
perencanaan rehabilitasi mangrove di Kecamatan Tongas, jenis substrat 
yang paling mendominasi dari jenis substrat yang lainya adalah substrat 
dengan jenis pasir halus (fine sand) dengan persentase sebesar 28,26%, 
sedangkan persentase terkecil ada pada substrat yang tergolong dalam 
kategori kerikil sangat halus yakni sebesar 1,66%. Adapun substrat yang 
dikategorikan dalam jenis lumpur keseluruhanya mempunyai persentase 
sebesar 11,58%.  Adapun peta kesesuaian jenis substrat di seluruh stasiun 
pengamatan ditampilkan pada gambar 4.15.

































Gambar 4. 15 Peta kesesuaian jenis substrat Kecamatan Tongas (Olah data, 2019) 

































4.1.4 Kesesuaian nilai salinitas 
Nilai salinitas perairan yang terdapat pada stasiun-stasiun 
pengambilan sampel mempunyai nilai yang bervariatif yang berkisar antara 
14-30 ppt dengan rata-rata nilai salinitas pada kesesluruhan sampel adalah 
21,1 ppt. Nilai salinitas terkecil pada keseluruhan sampel terdapat pada 
stasiun sampel 6 yang berada di Desa Dungun, sedangkan nilai salinitas 
tertinggi terdapat pada stasiun sampel 2 yang berada di Desa Tambakrejo 
seperti yamg ditampilkan pada tabel 4.4. 
Tabel 4. 4 Nilai salinitas perairan tiap stasiun pengamatan 
Lokasi pengambilan 
sampel 
Nilai salinitas (0/00) 
I II III 
Stasiun 1 15 15 15 
Stasiun 2 30 30 30 
Stasiun 3 19 19 19 
Stasiun 4 24 24 24 
Stasiun 5 21 21 21 
Stasiun 6 14 14 14 
Stasiun 7 23 23 23 
Stasiun 8 21 21 21 
Stasiun 9 20 20 20 
Stasiun 10 24 24 24 
Rata-rata 21,1 
 
       Tingkat salinitas yang diukur pada 3 tititk yakni stasiun sampel 3, 4 
dan 5 di Desa Tongaskulon menghasilkan nilai salinitas yang berbeda-
beda. Stasiun 3 yang terukur salinitasnya sebesar 19 ppt. Kemudian nilai 
salinitas yang diperoleh dari hasil sampel distasiun 4 adalah 24 ppt, 
sedangkan nilai salinitas dari stasiun sampel ke 5 adalah sebesar 21 ppt. 
Nilai salinitas pada sampel yang diambil di Desa Tongaskulon ini   
memiliki nilai terendahnya pada stasiun ke 3, hal tersebut dikarenakan 
lokasi stasiun sampel 3 berada sangat dekat bahkan berhadapan langsung 
dengan pemukiman rumah warga sehingga pengaruh dari air laut yang 
dapat membuat salinitas menjadi lebih tinggi akan sangat minim dari pada 
wilayah yang berda lebih dekat dengan laut. 

































       Salinitas yang berhasil diukur di Desa Tambakrejo pada stasiun 1 
adalah sebesar 15 0/00 sedangkan, salinitas pada stasiun ke 2 adalah 30 
0/00, 
perbedaan salinitas yang signifikan pada kedua stasiun tersebut 
diakibatkan oleh beberapa faktor yakni, lokasi pengambilan sampel air 
pada stasiun 2 lebih dekat dengan muka air laut dari pada stasiun sampel 
ke 1, hal tersebut mengakibatkan kadar garam yang ada pada stasiun ke 2 
meimiliki intensitas yang lebih tinggi karena berhadapan langsung dengan 
air laut.  
Faktor lain yang membuat nilai salinitas dari kedua stasiun tersebut 
menjadi berbeda jauh adalah lokasi pengambilan sampel air pada stasiun 
1 yang justru berdekatan dengan muara, yang air muara tersebut 
mempunyai kadar garam yang lebih rendah, sehingga kadar garam pada 
sampel air distasiun 1 menjadi lebih rendah pula. Faktor-faktor tersebut 
lah yang menjadikan nilai salinitas dari sampel air di stasiun 1 dan 2 
terpaut angka yang cukup jauh walaupun berada pada satu wilayah Desa 
yang sama. Data hasil pengukuran salinitas di Kecamatan Tongas 
disajikan dalam diagram pada gambar 4.16. 



























































       Secara umum mengacu pada kriteria kesesuaian nilai salinitas dari 
Kusmana (1995) pada tabel 3.7 , nilai salinitas pada  seluruh stasiun sampel 
masih dalam kriteria yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove karena 
masih dalam kisaran angka 14 ppt – 30ppt dan nilai salinitas yang tidak 
sesuai adalah jika berada pada kisaran nilai <9 ppt atau >38ppt.  
Seperti halnya pernyataan yang dikemukakan oleh alwidakdo tahun 
(2014), yang menyatakan bahwa nilai salinitas yang optimum untuk 
pertumbuhan dan kehidupan mangrove adalah berkisar antara 10-30. 
Kemudian dalam pernyataan lain, Bengen (2001) juga menyatakan bahwa 
apabila salinitas pada suatu periran terlalu tinggi (>35 ppt) maka akan 
dapat berdampak buruk bagi vegetasi mangrove dikarenakan dampak dari 
tekanan osmotik yang negatif.  
Jika mengacu pada beberapa pernyataan diatas maka dapat dikatakan 
bahwa salinitas yang terdapat pada lahan perencanaan tindakan   
rehabilitasi mangrove di Kecamatan Tongas, masuk dalam kriteria yang 
sesuai untuk pertumbuhan mangrove dikarenakan masih diatas nilai 10 ppt 
dan tidak lebih dari nilai 35 ppt. Adapun kesesuaian nilai salinitas pada 
tiap stasiun ditampilkan dalam bentuk peta pada gambar 4.17 .

































Gambar 4. 17 Peta kesesuaian salinitas perairan mangrove (Olah data,2019)

































4.1.5 Kesesuaian nilai suhu 
       Pengukuran suhu yang dilakaukan pada tiap stasiun sampling 
mendapatkan hasil yang bervariatif, nilai suhu dari seluruh stasiun yang 
diukur secara umum tidak kurang dari 30 0C dan tidak melebihi nilai 390C. 
Hasil pengukuran tersebut sesuai dengan data suhu dari Badan Pusat 
Statistik Probolinggo tahun 2018, yang menyatakan bahwa suhu  udara di 
wilayah Kecamatan Tongas memiliki suhu udara yang relatif panas, 
umunya suhu udara di Kecamatan Tongas berkisar antara 36 oC sampai 
39oC. Hasil pengukuran nilai suhu ditabelkan pada tabel 4.5. 
Tabel 4. 5 Nilai pengukuran suhu 
Titik pengamatan 
Nilai Suhu (0C) 
Suhu rata-rata 
I II III 
Stasiun 1 34 34 34 34 
Stasiun 2 35 35 34 34,6 
Stasiun 3 38 38 38 38 
Stasiun 4 39 40 39 39,3 
Stasiun 5 37 37 37 37 
Stasiun 6 34 34 35 34,3 
Stasiun 7 34 33 34 33,6 
Stasiun 8 33 34 33 33,3 
Stasiun 9 36 35 36 35,6 
Stasiun 10 35 35 35 35 
Rata-rata 35,5 35,5 35,5 35,5 
Berdasarkan data lapangan pada tabel 4.5,  nilai suhu tertinggi di 
seluruh stasiun adalah pada stasiun 4 yang berada d Desa Tongaskulon 
dengan nilai suhu sbesar 39,6 0C. Sedangkan untuk nilai suhu terendah 
terdapat pada stasiun 8 yang berlokasi di Desa Bayeman dengan nilai suhu 
sebesar 33,3 0C. 
Nilai suhu di Desa Tambakrejo yakni pada stasiun 1 dan 2 
mendapatkan nilai suhu yang tidak berbeda jauh yakni hanya terpaut  10C. 
Pada kondisi yang sama stasiun sampling 1 suhu yang berhasil diukur 
adalah sebesar 340C. Sedangkan nilai suhu pada stasiun ke 2 mendapatkan 
nilai suhu sebesar 34,60C. 

































Pada stasiun sampling lain yang berada di Desa Tongaskulon yakni 
stasiun 3, 4 dan 5, suhu yang didapatkan lebih tinggi dari pada nilai suhu 
yang diperoleh dari Desa Tambakrejo. Stasiun sampling 3 suhu yang 
berhasil diukur menujukkan nilai suhu pada lokasi tesebut adalah sebesar 
380C, untuk nilai suhu pada stasiun 4 adalah sebesar 39,30C. kemudian  
nilai suhu yang diperoleh dari hasil pengukuran di stasiun 5 adalah sebesar 
370C. Perbedaan suhu dari tiap stasiun sampling di Desa Tongaskulon 
adalah 10C. namun jika nilai suhu distasiun 4 dibandingkan stasiun 5 nilai 
suhu dari stasiun tersebut terpaut 20C. Gambar 4.18 menunjukkan nilai 
suhu yang disajikan dalam bentuk lain berupa diagram batang untuk lebih 
mudah mengetahui pebedaan nilai suhu dari setiap stasiun. 
Gambar 4. 18 Diagram nilai suhu diseluruh stasiun pengamatan 
Suhu pada seluruh stasiun memiliki nilai yang cukup tinggi 
dikarenakan pengukuran suhu tersebut dilakukan pada tengah hari  
dimusim kemarau saat intensitas cahaya matahari berada pada fase 
tertingginya. Sehinga nilai suhu yang didapat pada lokasi-lokasi tersebut 
adalah nilai suhu tertinggi pada tiap harinya, yang berarti suhu pada lokasi 
tersebut ketika dilain waktu itu akan lebih kecil dari pada suhu yang telah 
terukur. jika mengacu pada kriteria kesesuaian niali suhu dari Kusmana 
(1995) seperti pada tabel 3.8, nilai suhu yang diperoleh pada seluruh 














































































seluruh stasiun terlalu tiggi dari  suhu yang dianggap susuai yakni tidak 
lebih dari 280C. Kesesuaian nilai suhu pada seluruh stasiun pengamatan 
ditampilkan dalam bentuk peta yang ada pada gambar 4.19. 
Rerataan nilai suhu dari keseluruhan sampel yang didapat adalah 
sebesar 35,50C. Untuk kehidupan mangrove suhu dengan nilai tersebut 
merupakan nilai suhu yang kurang sesuai dengan kehidupan mangrove. 
Suhu yang optimal untuk konduktansi stomata dan laju asimilasi yang 
terjadi pada daun  mangrove adalah berkisar antara 250C-300C dan proses 
tersebut akan mengalami pengurangan kecepatan yang signifikan pada 
suhu diatas 350C (Alongi, 2009). 

































Gambar 4. 19 Peta kesesuaian suhu perairan mangrove (Olah data, 2019)

































4.2 Kriteria tingkat kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove 
       Penentuan kesesuaian lahan untuk penanaman ataupun pertumbuhan 
mangrove, ditentukan dengan melakukan penilaian kesesuaian parameter pada tiap 
stasiun sampling. Penilaian parameternya berdasarakan data parameter lapangan 
yang telah didadapatkan dan kemudian dihitung nilai skor kesesuaianya dengan 
menggunakan rumus persamaan 3.2. 
Hasil dari penilaian tingkat kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove di 
Kecamatan Tongas yang telah dilakukan penghitungan ditiap-tiap stasiun lokasi 
pengambilan sampel adalah sebagai berikut : 
a. Stasiun 1 
       Hasil penghitungan yang telah dilakukan untuk lokasi sampling di 
stasiun 1 yang ditampilkan pada tabel 4.6, menunjukkan bahwa lahan pada 
lokasi tersebut dinyatakan sangat sesuai untuk dilakukan rehabilitasi 
mangrove dengan nilai skor tingkat kesesuaian sebesar 73,3% . Nilai tiap 
parameter pada stasiun 1 memang tidak ada yang masuk dalam kriteria yang 
sangat sesuai, namun sebagian besar nilai parameter yang ada pada lokasi 
tersebut lebih merata.  
Tabel 4. 6 Nilai kesesuaian lahan stasiun 1 




Skor Bobot  Nilai 
1 Elevasi (m) <0 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 2 3 0,27 0,81 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 15 3 0,13 0,39 
5 Suhu (C) 34 1 0,07 0,07 
Total skor 2,2 
Skor tertinggi 3 
Nilai Skor evaluasi (%) 73,33 
Kolom skor pada tabel stasiun 1 didapatkan dari kriteria nilai 
pengukuran parameter sebagai contoh elevasi lahan < 0 m makan 
dinyatakan sebagai elevsasi lahan yang tidak sesuai dan diberi skor 1 
begitupun seterusnya. Sedangkan hasil pada kolom nilai merupakan 
perkalian antara nilai skor dengan bobot tiap parameternya. Untuk 

































penghitungan nilai skor evaluasi dihitung dengan menggunakan rumus 
persamaan 3.2 yang kemudian dikategorikan kriteria kesesuaian lahanya 
berdasarkan persentase penghitungan yang didapat menggunakan kriteria 
pada tabel 3.5. adapun contoh pengaplikasian penghitungan nilai skor 
ditunjukkan seperti penghitungan sebagai berikut : 
Nilai skor kesesuaian stasiun 1 =  
2,2
3
𝑥 100% = 73,33% 
       Kondisi lahan pada stasiun 1 dinyatakan sangat sesuai juga karena 
substrat pada lokasi tersebut berupa pasir berlumpur yang bersifat halus dan 
merupakan substrat yang sesuai untuk pertumbuhan mangrove, kemudian 
salinitas pada lokasi tersebut yang memang sesuai untuk mangrove hidup 
dan tumbuh pada lokasi tersebut dan didukung dengan adanya pertumbuhan 
lebih dari 1 jenis mangrove di sekitar stasiun sampel. 
b. Stasiun 2 
       Penilaian yang telah dilakukan pada sampel stasiun 2 berdasarkan data-
data parameter terukur yang terinci pada Tabel 4.7, menunjukkan bahwa 
skor nilai kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove pada lokasi tersebut 
adalah sebesar 69%, angka tersebut mengkategorikan lokasi sampel stasiun 
2 sebagai lahan dengan kriteria sesuai untuk dilakukan rehabilitasi 
mangrove pada lokasi tersebut. 
Tabel 4.7 Nilai kesesuaian lahan stasiun 2 
Stasiun 2 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot  Nilai 
1 Elevasi (m) <0 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 2 3 0,27 0,81 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 30 4 0,13 0,26 
5 Suhu (C) 35 1 0,07 0,07 
Total skor 2,07 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 58,20 
 
 
       

































       Parameter yang mendukung kesesuaian lahan untuk pertumbuhan 
mangrove pada lokasi tersebut adalah adanya pertumbuhan mangrove yang 
ditemukan disekitar lokasi pengamatan dengan lebih dari 1 jenis mangrove. 
Kondisi substrat pada lokasi tersebut juga sesuai untuk pertumbuhan 
mangrove dengan jenis substrat pasir berlumpur sifatnya cenderung halus. 
Kondisi tingkat salinitas perairan pada stasiun 2 dapat dikatakan cukup 
tinggi namun masih masuk dalam kriteria sesuai bersyarat.  
c. Stasiun 3 
Berdasarkan pengamatan dan pengukuran parameter lingkungan yang 
kemudian dilakukan penilaian tingkat kesesuaian lahan di stasiun 3 yang 
ditampilkan pada tabel 4.8 ,menunjukkan bahwa lokasi ditik 3 memiliki 
nilai tingkat kesesuaian lahan sebesar 64,3% yang apabila angka tersebut 
dikategorikan maka lahan pada lokasi tersebut masuk dalam kriteria sesuai 
untuk dilakukan rehabilitasi mangrove. 
Tabel 4.8 Nilai kesesuaian lahan stasiun 3 
Stasiun 3 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot  Nilai 
1 Elevasi (m) >2,5 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 1 2 0,27 0,54 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 19 3 0,13 0,39 
5 Suhu (C) 38 1 0,07 0,07 
Total skor 1,93 
Skor tertinggi 3 
Nilai Skor evaluasi (%) 64,33 
 
Stasiun 3 yang berada di Desa Tongaskulon ini dinyatakan sesuai 
dengan paremeter-parameter penguatnya berupa kondisi substrat yang 
berjenis pasir berlumpur dengan sifat substratnya yang halus dan cocok 
untuk bisa ditumbuhi mangrove.  Parameter lain yang dapat menguatkan 
bahwa lokasi smapel stasiun 3 ini sesuai adalah, tingkat salinitas sebesar 
19 ppt yang dalam kriterianya merupakan salinitas yang sesuai untuk 
pertumbuhan mangrove, adanya pertumbuhan mangrove disekitar lokasi 
sampel yang meskipun tidak melebihi satu jenis mangrove  juga  dapat 

































menguatkan bahwa lahan pada lokasi terebut sesuai untuk dilakukan 
rehabilitasi mangrove. 
d. Stasiun 4 
Nilai skor kesesuaian lahan pada stasiun sampel 4 berdasarkan 
penghitungan seluruh parameter lingkungan adalah masuk dalam kriteria 
sesuaiai. Adapaun nilai yang didapatkan adalah sebesar 51,5 %.  
Tabel 4.9 Nilai kesesuaian lahan stasiun 4 
Stasiun 4 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 
1 Elevasi (m) 1,5 – 2 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 1 2 0,27 0,54 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 24 4 0,13 0,52 
5 Suhu (C) 40 1 0,07 0,07 
Total skor 2,06 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 51,50 
       Seperti pada tabel 4.9 lokasi stasiun sampel 4 terdapat salah satu 
parameter lingkungan yang masuk dalam kriteria sangat sesuai, sparameter 
tersebut adalah parameter salinitas perairan yang memiliki nilai sebesar 24 
ppt. Skor penilaian kesesuaian lahan yang didapatkan dari hasil pengukuran 
parameter pada stasiun 4 lebih bervariasi, setidaknya seluruh kategori 
kriteria parameter  mulai dari kriteria yang tidak sesuai hingga sangat sesuai 







































e. Stasiun 5 
Tabel 4.10 Nilai kesesuaian lahan stasiun 5 
Stasiun 5 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 
1 Elevasi (m) 0 -0,05 4 0,33 1,32 
2 Jenis Mangrove 1 2 0,27 0,54 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 21 4 0,13 0,52 
5 Suhu (C) 37 1 0,07 0,07 
Total skor 3,05 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 76,25 
 
Tabel 4.10 menunjukkan nilai skor yang didapatkan dari penghitungan 
hasil parameter lingkungan di stasiun 5, menunjukkan bahwa lokasi sampel 
stasiun 5 termasuk dalam kategori sangat sesuai. Hal tersebut berdasarkan 
hasil penghitungan yang mendapatkan skor sesbesar 76,25 %. Terdapat 2 
parameter yang masuk dalam kategori sangat sesuai pada lokasi tersebut, 
yakni parameter tingkat elevasi lahan yang menunjukkan angka kisara 0-
0,05 m dan pada parameter salinitas dengan nilai pengukuran sebesar 21 ppt. 
Pada stasiun 5 juga terdapat parameter substrat yang memiliki nilai skor 3 
(sesuai bersyarat) deang berupa jenis substrat pasir berlumpur, parameter 
substrat ini juga mempengaruhi nilai skor kesesuaian sehingga lokasi 









































f. Stasiun 6 
Tabel 4.11 Nilai kesesuaian lahan stasiun 6 
Stasiun 6 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 
1 Elevasi (m) 0,05 - 0,55 3 0,33 0,99 
2 Jenis Mangrove 2 3 0,27 0,81 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 14 3 0,13 0,39 
5 Suhu (C) 34 1 0,07 0,07 
Total skor 2,86 
Skor tertinggi 3 
Nilai Skor evaluasi (%) 95,33 
 
Seluruh parameter pada tiitik 6 yang telah didapatkan dari hasil 
pengamatan lapangan dan setelahnya dilakukan penghitungan memperoleh 
nilai kesesuaian lahan sebesar 95,3%. Nilai tersebut merupakan nilai 
kesesuaian lahan yang masuk dalam kategori sangat sesuai. Hampir dari 
seluruh parameter yang diukur pada stasiun 6 masuk dalam kategori yang 
sama yakni kategori sesuai, hanya pada parameter suhu yang masuk dalam 
kategori tidak sesuai. 
g. Stasiun 7 
Tabel 4.12 Nilai kesesuaian lahan stasiun 7 
Stasiun 7 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 
1 Elevasi (m) 0 - 0,05 4 0,33 1,32 
2 Jenis Mangrove 2 3 0,27 0,81 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 23 4 0,13 0,52 
5 Suhu (C) 34 1 0,07 0,07 
Total skor 3,32 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 83 
 
Nilai skor kesesuaian lahan untuk rehabilitasi mangrove pada lokasi 
sampel stasiun ke 7 seperti pada tabel 4.12 menunjukkan nilai kesesuaian 

































sebesar 83 %. Pada stasiun ini terdapat dua parameter lingkungan untuk 
mangrove yang mendapat skor 4 (sangat sesuai). Parameter-parameter 
tersebut yakni tingkat elevasi lahan dengan nilai pengukuran sebesar 0-0,05 
m dan parameter  salinitas perairan yang mendapat nilai pengukuran sebesar 
23 ppt. 
Sedangkan dua parameter lainya yakni parameter jenis mangrove dan 
parameter jenis substrat masuk dalam kategori sesuai dengan skor 3 pada 
tiap-tiap parameternya. Jenis mangrove yang ditemui disekitar lokasi 
stasiun 7 sendiri adalah sebanyak 2 jenis mangrove, adapun jenis substrat 
yang teridentifikasi pada stasiun 7 adalah jenis substrat pasir berlumpur. 
Dengan skor-skor yang diperoleh yang kemudian dihitung hasil akhirnya, 
lokasi stasiun 7 dalam tingkat kesesuaian lahan  rehabilitasi mangrove 
masuk dalam kategori sangat sesuai. 
h. Stasiun 8 
Tabel 4.13 Nilai kesesuaian lahan stasiun 8 
Stasiun 8 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 
1 Elevasi (m) >2,5 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 2 3 0,27 0,81 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 21 4 0,13 0,52 
5 Suhu (C) 33 1 0,07 0,07 
Total skor 2,33 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 58,25 
 
Berdasarkan hasil pengukuran tiap parameter yang kemudian dilakukan 
penghitungan nilai skor kesesuaian, stasiun 8 masuk dalam kategori yang 
sesuai dengan nilai skor akhir sebesar 58,25%. Parameter dengan skor 
tertinggi pada titik ini adalah parameter salinitas yakni dengan nilai sebesar 
21 ppt, dengan nilai tersebut salnitas pada stasiun 8 masuk dalam kriteria 
sangat sesuai dengan skor parameternya sebesar 4. Kemudian ada dua 
parameter yang masuk dalam kriteria nilai parameter yang sesuai, yakni dari 
parameter jenis substrat dan jenis mangrove. Jenis substrat pada stasiun 8 
adalah berupa pasir berlumpur yang teksturnya cenderung halus, sedangkan 

































jumlah jenis mangrove yang tumbuh pada stasiun 8 adalah sebanyak 2 jenis. 
Kedua parameter tersebut mendapatkan skor masing-masing sebesar 3. 
i. Stasiun 9 
Penghitungan hasil nilai kesesuaian lahan di stasiun 9 yang ditampilkan 
pada tabel 4.14 menunjukkan bahwa, stasiun  9 memiliki lahan yang sesuai 
untuk dilakukan rehabilitasi mangrove dengan nilai skor akhirnya adalah 
51,5%. 
Tabel 4.14 Nilai kesesuaian lahan stasiun 9 
Skor yang diperoleh pada hasil pengukuran tiap parameternya cukup 
bervariasi. Skor  parameter tertinggi pada stasiun sampel 9 ini adalah skor 
dari parameter salinitas dengan skor kesesuaian sebesar 4 yang berarti 
salinitas pada lokasi tersebut adalah sangat sesuai. Nilai salinitas pada 








No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot Nilai 
1 Elevasi (m) 1 - 1,5 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 1 2 0,27 0,54 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 20 4 0,13 0,52 
5 Suhu (C) 36 1 0,07 0,07 
Total skor 2,06 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 51,50 

































j. Stasiun 10 
Tabel 4.15 Nilai kesesuaian lahan stasiun 10 
Stasiun 10 
No Parameter Hasil Pengukuran Skor Bobot  Nilai 
1 Elevasi (m) <0 1 0,33 0,33 
2 Jenis Mangrove 1 2 0,27 0,54 
3 Substrat Pasir berlumpur 3 0,2 0,6 
4 Salinitas 24 4 0,13 0,52 
5 Suhu (C) 35 1 0,07 0,07 
Total skor 2,06 
Skor tertinggi 4 
Nilai Skor evaluasi (%) 51,50 
 
Berdasarkan tabel 4.15  nilai persentase tingkat kesesuaian lahan di 
stasiun 10 adalah sebesarr 51,5%. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pada 
lokasi sampel stasiun 10 memiliki lahan untuk melakukan rehabilitasi 
mangrove yang masuk dalam kriteria sesuai.  
Parameter yang memiliki skor tertinggi pada lokasi tersebut adalah 
parameter salinitas dengan nilai yang telah diukur adalah sebesar 24 ppt, 
nilai salinitas tersebut masuk dalam kriteria yang sangat sesuai untuk 
pertumbuhan mangrove sehingga diberi nilai skor 4. Jenis substrat pada 
lokasi stasiun 10 adalah berjenis pasir berlumpur yang masuk dalam kriteria 
sesuai sehingga diberi skor 3, sedangkan untuk jenis mangrove hanya 
ditemukan 1 jenis pertumbuhan mangrove saja sehingga diberikan skor 2 
karena masuk pada kategori sesuai bersyarat. 
       Setalah dilakukan penghitungan nilai kesesuaian lahan mangrove pada seluruh 
stasiun pengamatan di Kecamatan Tongas, maka seluruh stasiun pengamatan 
dinyatakan sesuai. Namun berdasarkan tabel 4.16, lahan yang nilainya mencapai 
kriteria sangat sesuai ada pada 3 stasiun pengamatan yakni pada stasiun 5 yang 
berada di Desa Tongaskulon kemudian stasiun 6 dan stasiun 7 yang lokasinya 
berada di Desa dungun. 
 
 

































Tabel 4.16 Nilai kesesuaian lahan seluruh stasiun 
Stasiun Pengamatan Persentase kesesuaian (%) Keterangan 
1 73,3 Sesuai 
2 58,2 Sesuai 
3 64,3 Sesuai 
4 51,5 Sesuai 
5 76,25 Sangat sesuai 
6 95,3 Sangat sesuai 
7 83 Sangat sesuai 
8 58,25 Sesuai 
9 51,5 Sesuai 
10 51,5 Sesuai 
 
       Nilai kesesuaian tertinggi dari seluruh sampel terdapat pada stasiun 6 dengan 
nilai sebsesar 95,3 %, lokasi tersebut berada di Desa Dungun. Dua stasiun di Desa 
Dungun memiliki tingkat kesesuaian dengan kategori sangat sesuai, hal tersebut 
dikarenakan paremeter lingkungan pendukung pertumbuhan mangrove sebagian 
besar masuk dalam kriteria yang sesuai. Sedangkan ada 3 lokasi  dengan kriteria 
sesuai namun dengan nilai yang minimal yakni 51%, dimana batas nilai bawah dari 
kategori yang sesuai adalah 50%. Lokasi yang memiliki nilai tersebut adalah pada 
stasiun 4 yang berada di Desa Tongaskulon serta stasiun 9 dan stasiun 10 yang 
berlokasi di Desa Bayeman. 
Lokasi tersebut mendapatkan nilai yang cukup rendah untuk kriteria sesuai, 
ketiga stasiun tersebut mendapatkan nilai sebsesar 51% hanya terpaut 1% saja dari 
batas minimal kriteria sesuai. Ketiga stasiun tersebut mendapatkan nilai yang 
rendah untuk kriteria sesuai adalah karena banyak parameter di lokasi tersebut yang 
memiliki nilai kesessuaian yang cukup kecil terutama pada parameter yang 
mendapat porsi  persentase besar dalam penilaian. 
Meskipun terdapat beberapa stasiun yang memiliki nilai yang rendah untuk 
dikatakan sebagai kriteria lahan yang sesuai, namun dengan keseluruhan nilai yang 
didapat dari seluruh lokasi pengamatan, Kecamatan tongas masih sesuai untuk 
dilakukan rehabilitasi mangrove. Adapun Persebaran kesesuaian lahan rehabilitasi 
mangrove di Kecamatan Tongas ditampilkan dalam peta seperti pada gambar 4.20. 

































Gambar 4. 20 Peta kesesuaian lahan mangrove (Olah data, 2019)

































BAB V  
KESIMPULAN 
1.        Berdasarkan parameter-parameter yang diujikan, terdapat 3 parameter yang 
dinyatakan sesuai diseluruh stasiun. parameter tersebut adalah jenis mangrove, jenis 
substrat dan salinitas. Seluruh lokasi dapat ditemui adanya mangrove yang tumbuh 
dan merupakan kriteria sesuai. Jenis substrat pada seluruh stasiun pengamatan juga 
dinyatakan sesuai karena jenis substrat pada seluruh stasiun adalah pasir berlumpur. 
Begitupun nilai salinitas untuk seluruh stasiun yang dinyatakan sesuai karena 
memiliki nilai antara 10-30 0/00. Kemudian parameter yang sebagian besar 
dinyatakan tidak sesuai pada seluruh  stasiun pengamatan adalah elevasi lahan dan 
suhu. Untuk parameter elevasi lahan 7 dari 10 stasiun dinyatakan tidak sesuai. 
Namun ada 3 stasiun yang dinyatakan sesuai yakni 5,6 dan 7 dengan nilai elevasi 
0-0,55 m. Sedangkan untuk parameter suhu keseluruhan dari stasiun pengamatan 
dinyatakan tidak sesuai  karena nilai suhu diseluruh stasiun lebih dari 30 0C, yang 
mana nilai suhu tersebut terlalu tinggi unutuk pertumbuhan mangrove. 
2.        Secara keseluruhan wilayah pesisir kecamatan Tongas memiliki nilai 
kesesuaian lahan dengan kriteria yang sesuai, dari kesepuluh stasiun tidak ada 
satupun yang masuk dalam kriteria tidak sesuai. Persentase nilai kesesuaian seluruh 
stasiun berada diatas nilai 50% yang merupakan nilai mnimal persentase lahan 
untuk dikatakan sesuai. Namun berdasarkan penghitungan dari seluruh parameter 
yang diambil pada seluruh stasiun pengamatan, lahan yang memiliki nilai kriteria 
sangat sesuai untuk pertumbuhan mangrove ada pada 3 stasiun, 3 stasiun tersebut 
berada di Desa Tongaskulon dan Desa Dungun. Ketiga lahan tersebut memiliki nilai 
persentase diatas 75% yang merupakan nilai minimal untuk lahan bisa dikriteriakan 
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